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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan cukup signifikan, termasuk bagi sektor
industri manufaktur. Sektor ini mengalami kesulitan karena
terganggunya rantai pasok, penurunan permintaan, dan
hambatan produksi.

Di tengah tekanan ekonomi, CSR menjadi semakin penting. CSR
tidak hanya sekadar aktivitas sosial, tetapi bisa membantu
perusahaan menjaga reputasi, relasi dengan stakeholder, dan
loyalitas konsumen. Citra baik ini diharapkan bisa berkontribusi
pada kinerja keuangan yang lebih baik, walau rasio keuangan
(seperti likuiditas, leverage, profitabilitas) tampak menurun.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility?

4. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?

5. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?

6. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?

7. Apakah Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan?

8. Apakah Pengungkapan Corporate Social Responsibility memediasi Likuiditas dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan?

9. Apakah Pengungkapan Corporate Social Responsibility memediasi Leverage dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan?

10. Apakah Pengungkapan Corporate Social Responsibility memediasi Profitabilitas dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan?
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Literatur Review
Corporate Social Responsibility

Menurut Permensos No. 9 Tahun 2020

Bentuk komitmen badan usaha untuk

berpartisipasi dalam pembangunan sosial yang

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup

dan lingkungan yang bermanfaat bagi badan

usaha itu sendiri, komunitas lokal dan masyarakat

secara keseluruhan.

Kinerja Keuangan

Menurut Hutabarat

Penilaian yang dilakukan oleh manajemen

keuangan untuk mengetahui seberapa baik

organisasi telah menerapkan standar

pelaksanaan keuangan.

Likuiditas

Menurut Hanafi

Kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban atau utang jangka pendek yang akan

jatuh tempo

Leverage

Menurut Hanafi

Kemampuan perusahaaan dalam memenuhi seluruh

kewajiban baik jangka pendek maupun jangka

panjang

Profitabilitas

Menurut Hanafi

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
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HIPOTESIS
• H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

• H2 : Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

• H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

• H4 : Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

• H5 : Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

• H6 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

• H7 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan

• H8 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility memediasi Likuiditas dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan

• H9 : PengungkapanCorporate Social Responsibility memediasi Leverage dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan

• H10 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility memediasi Profitabilitas dalam
mempengaruhi Kinerja Keuangan
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Metode Penelitian

Sumber Data

Data sekunder yang berupa laporan 
tahunana dan laporan keberlanjutan 
perusahaan manufaktur

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi

Pengujian Hipotesis

H1 diterima jika nilai T –
Statistik > 1,96 dan nilai P 
- Values < 0,05

Populasi

Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 
2020 – 2021 sebanyak 

213 

Sampel

222 sampel perusahaan 
manufaktur
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Hasil & Pembahasan

Adjusted R – Square

Kinerja Keuangan (Y) 0,606

Pengungkapan CSR 0,132

Uji R – Square
Nilai Adjusted R – Square variabel kinerja keuangan adalah

sebesar 0,606. Nilai ini menjelaskan bahwa kekuatan

variabel likuiditas, leverage, profitabilitas dan

pengungkapan CSR dalam memprediksi kinerja keuangan

adalah sebesar 60,6 persen. Variabel pengungkapan CSR

adalah sebesar 0,132. Nilai ini mejelaskan bahwa kekuatan

variabel likuiditas, leverage, dan profitabilitas dalam

memprediksi pengungkapan CSR adalah sebesar 13,2

persen.
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Hasil & Pembahasan
T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Likuiditas -> Pengungkapan CSR 0,497 0,619 Tidak signifikan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

likuiditas terhadap pengungkapan CSR memiliki nilai t - statistik

sebesar 0,497 < 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,619 > 0,05. Artinya

hasil uji tersebut tidak signifakan sehingga H1 di tolak. Dapat

disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan CSR.

Selama pandemi Covid – 19, banyak perusahaan cenderung tetap mengungkapkan

aktivitas CSR di masa krisis yang berguna sebagai alat strategis untuk

mempertahankan reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan konsumen dan

investasi reputasi jangka panjang, bukan beban biaya jangka pendek perusahaan.
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

likuiditas terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t - statistik sebesar

3,189 > 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,002 < 0,05. Artinya hasil uji

tersebut signifakan sehingga H2 di terima. Dapat disimpulkan

bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selama pandemi likuiditas menjadi kunci utama perusahaan untuk bertahan dalam

situasi ekonomi yang tidak stabil. Perusahaan yang memiliki kas atau aset lancar cukup

bisa tetap beroperasi dan menjaga performa kinerja keuangan perusahaan,

sedangkan bagi perusahaan yang tidak memiliki kas atau aset lancar yang cukup akan

mengalami tekanan finansial yang dapat menggerus kinerja keuangan.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Likuiditas -> Kinerja Keuangan 3,189 0,002 Signifikan



10

Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

leverage terhadap pengungkapan CSR memiliki nilai t - statistik

sebesar 6,295 > 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,000 < 0,05. Artinya

hasil uji tersebut signifakan sehingga H3 di terima. Dapat disimpulkan

bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Selama pandemi Covid – 19 Perusahaan dengan leverage tinggi akan berada dalam

posisi yang lebih rentan dan di awasi ketat oleh kreditor karena perusahaan mempunyai

beban utang besar. Sehingga perusahaan tidak terlalu fokus pada pengeluaran non –

esensial untuk memastikan kelangsungan operasional di saat pandemi Covid - 19 tetap

stabil.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Leverage -> Pengungkapan CSR 6,295 0,000 Signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

leverage terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t - statistik sebesar

3,461 > 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,001 < 0,05. Artinya hasil uji

tersebut signifakan sehingga H4 di terima. Dapat disimpulkan

bahwa leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selama pandemi perusahaan yang memiliki leverage tinggi tetap harus membayar

cicilan pokok utang dan bunga pinjaman. Hal ini membuat arus kas terganggu, risiko

gagal bayar, profitabilitas menurun dan menurunnya fleksibilitas operasional karena

kurangnya pendanaan baru yang berimbas pada penurunan kinerja keuangan

perusahaan.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Leverage -> Kinerja Keuangan 3,461 0,001 Signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

profitabilitas terhadap pengungkapan CSR memiliki nilai t - statistik

sebesar 3,461 > 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,001 < 0,05. Artinya

hasil uji tersebut signifakan sehingga H5 di terima. Dapat disimpulkan

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Selama pandemi Covid – 19 perusahaan yang memiliki laba tinggi lebih memfokuskan

sumber dayanya untuk mempertahankan keberlanjutan operasional bisnis. Dengan

kata lain, CSR tidak menjadi prioritas walaupun perusahaan memiliki laba tinggi karena

perusahaan lebih mementingkan efisiensi biaya. Meskipun perusahaan memiliki laba

tinggi, jika pengungkapan CSR di nilai tidak memberikan nilai tambah langsung maka

pengungkapannya akan ditekana atau diminimalkan.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Profitabilitas -> Pengungkapan CSR 3,416 0,001 Signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

profitabilitas terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t - statistik

sebesar 3,724 > 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,000 < 0,05. Artinya

hasil uji tersebut signifakan sehingga H6 di terima. Dapat disimpulkan

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Perusahaan yang tetap profit saat pandemi Covid – 19 lebih fleksibel dalam

menghadapi krisis karena perusahaan yang memiliki laba tinggi saat pandemi akan

lebih mudah beradaptasi. Fleksibilitas ini memperkuat daya tahan finansial perusahaan

yang membuat kinerja keuangan tetap terjaga.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Profitabilitas -> Kinerja Keuangan 3,724 0,000 Signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t -

statistik sebesar 1,077 < 1,96 dan nilai p - value sebesar 0,282 > 0,05.

Artinya hasil uji tersebut tidak signifakan sehingga H7 di tolak. Dapat

disimpulkan bahwa pengungkan CSR tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.
Di masa pandemi CSR bukan di anggap pemborosan, tapi bentuk tanggung jawab

dan solidaritas. Meskipun perusahaan mengeluarkan dana untuk CSR, tidak

menurunkan kinerja keuangan secara signifikan, karena nilainya akan diganti dengan

dukungan sosial dan loyalitas dari stakeholder. Dalam masa krisis, kepercayaan menjadi

aset penting bagi perusahaan. Dengan adanya pengungkapan CSR bisa

meningkatkan citra positif perusahaan, menarik simpati publik dan menjaga hubungan

dengan pelanggan, investor, dan mitra bisnis.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Pengungkapan CSR -> Kinerja Keuangan 1,077 0,282 Tidak signifikan



15

Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

pengungkapan CSR memediasi likuiditas terhadap kinerja

keuangan memiliki nilai t - statistik sebesar 0,340 < 1,96 dan nilai p -

value sebesar 0,734 > 0,05. Artinya hasil uji tersebut tidak signifakan

sehingga H8 di tolak. Dapat disimpulkan bahwa pengungkan CSR

tidak dapat memediasi likuiditas terhadap kinerja keuangan.

Selama pandemi, meskipun perusahaan memiliki likuiditas yang baik, banyak

perusahaan yang tetap mengurangi aktivitas CSR karena CSR bukan prioritas utama di

tengah krisis. Pengungkapan CSR tidak cukup kuat untuk mempengaruhi kinerja

keuangan karena investor dan konsumen lebih fokus pada stabilitas, bukan reputasi

sosial sehingga peran sebagai mediator menjadi tidak efektif.

T Statistics (|O/STDEV|) P Values Keterangan

Likuiditas -> Pengungkapan CSR -> Kinerja Keuangan 0,340 0,734 Tidak signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

pengungkapan CSR memediasi leverage terhadap kinerja

keuangan memiliki nilai t - statistik sebesar 1,053 < 1,96 dan nilai p -

value sebesar 0,293 > 0,05. Artinya hasil uji tersebut tidak signifakan

sehingga H9 di tolak. Dapat disimpulkan bahwa pengungkan CSR

tidak dapat memediasi leverage terhadap kinerja keuangan.

Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung fokus pada pemenuhan

kewajiban finansial dan menghindari pengeluaran non-esensial. Hal ini membuat

manajemen tidak termotivasi untuk melakukan pengungkapan CSR karena di anggap

beban tambahan. Akibatnya dampak pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan

menjadi lemah sehingga tidak cukup kuat untuk memediasi antara leverage dan

kinerja keuangan.

T Statistics 
(|O/STDEV|)

P Values Keterangan

Leverage -> Pengungkapan CSR -> Kinerja Keuangan 1,053 0,293 Tidak signifikan
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Hasil & Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient pada table 3 diketahui bahwa

pengungkapan CSR memediasi profitabilitas terhadap kinerja

keuangan memiliki nilai t - statistik sebesar 1,224 < 1,96 dan nilai p -

value sebesar 0,222 > 0,05. Artinya hasil uji tersebut tidak signifakan

sehingga H10 di tolak. Dapat disimpulkan bahwa pengungkan CSR

tidak dapat memediasi profitabilitas terhadap kinerja keuangan.

Di masa pandemi Covid – 19 pelanggan, investor, dan stakeholder lebih fokus pada

kinerja nyata dan ketahanan bisnis sehingga pengugkapan CSR di anggap tidak relevan

untuk menghasilkan dampak finansial langsung. Profitabilitas mencerminkan kemampuan

menghasilkan laba, dan secara langsung terukur dalam indikator kinerja keuangan.

Artinya, pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan sudah kuat secara langsung,

sehingga peranan pengungkapan CSR sebagai mediator antara profitabiltias dan kinerja

keuangan tidak efektif.

T Statistics 
(|O/STDEV|)

P Values Keterangan

Profitabilitas -> Pengungkapan CSR -> Kinerja Keuangan 1,224 0,222 Tidak Signifikan
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan yaitu,

• Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan

• Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility

• Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan

• Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility

• Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan

• Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility

• Pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

• Pengungkapan corporate social responsibility tidak memediasi likuiditas terhadap kinerja keuangan

• Pengungkapan corporate social responsibility tidak memediasi leverage terhadap kinerja keuangan

• Pengungkapan corporate social responsibility tidak memediasi profitabilitas terhadap kinerja
keuangan.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, terutama
dalam konteks krisis global seperti pandemi COVID-19. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:
• Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen
keuangan dan corporate social responsibility (CSR), khususnya dalam memahami hubungan antara rasio
keuangan dan kinerja keuangan perusahaan dengan CSR sebagai variabel intervening. Dalam konteks pandemi
COVID-19, penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai peran CSR dalam meningkatkan ketahanan
keuangan perusahaan pada saat kondisi ekonomi global mengalami tekanan.

• Manfaat Praktis

Manajemen Perusahaan: sebagai acuan dalam mengelola rasio keuangan secara optimal dan menyesuaikan
strategi CSR yang relevan selama masa krisis, guna mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Investor dan Kreditor: sebagai informasi tambahan dalam menganalisis dan mengevaluasi kesehatan keuangan
serta tanggung jawab sosial perusahaan sebagai bagian dari pertimbangan investasi, terutama di masa
pandemi yang penuh ketidakpastian.

Akademisi dan Peneliti: sebagai bahan referensi dan pembanding dalam penelitian selanjutnya yang terkait
dengan rasio keuangan, CSR, dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan dalam kondisi darurat.
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